UJI KINERJA DAN KAPASITAS AKTUAL MESIN
PENGGILING TIPE DISC MILL FFC-15 PADA PENGOLAHAN
TEPUNG BERAS MENIR

TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Ahli Madya Teknik (A.Md.T)
Pada Prodi Teknik Industri

OLEH:

SYABRINA CAHYA PUTRI
NPM: 23.23.04.0014

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER (FTIK)
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2026



HALAMAN JUDUL

UJI KINERJA DAN KAPASITAS AKTUAL MESIN
PENGGILING TIPE DISC MILL FFC-15 PADA PENGOLAHAN
TEPUNG BERAS MENIR

TUGAS AKHIR
Di ajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar ahli Madya Teknik (A.Md.T)
Pada Program Studi Teknik Industri UNP Kediri

OLEH:
SYABRINA CAHYA PUTRI
NPM: 23.23.04.0014

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2026



Tugas Akhir Oleh:

SYABRINA CAHYA PUTRI
NPM: 23.23.04.0014

Judul:

UJI KINERJA DAN KAPASITAS AKTUAL MESIN
PENGGILING TIPE DISC MILL FFC-15 PADA PENGOLAHAN
TEPUNG BERAS MENIR

Telah disetujui untuk diajukan kepada Panitia Ujian Tugas Akhir Program Studi
Diploma 3 Teknik Industri FTIK UN PGRI Kediri

Tanggal: 16 Juli 2026

Pembimbing | Pembimbing Il

NIDN. 0704127901 NIDN. 0716108101




Tugas Akhir Oleh

SYABRINA CAHYA PUTRI
NPM: 23.23.04.0014

Judul:

UJI KINERJA DAN KAPASITAS AKTUAL MESIN
PENGGILING TIPE DISC MILL FFC-15 PADA PENGOLAHAN
TEPUNG BERAS MENIR

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Tugas Akhir
Program Studi Diploma 3 Teknik Industri FTIK UN PGRI Kediri.
Pada Tanggal: 16 Juli 2026

Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji:

1. Ketua : Ary Permatadeny Nevita, S.E, S.T, M.M %

2. Penguji | : Kartika Rahayu Tri Prasetyo Sari, S.Si., M.Sc.

/
3. Penguji Il : Hisbulloh Ahlis Munawi, S.E, M.T 2’

.a

- 'Mcugctah\k\
Z Dekan FTI \

\ uhstlono, M.Si

T 0007076801



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Syabrina Cahya Putri

Jenis kelamin : Perempuan

Tempat/tanggal lahir : Gresik/ 03 Maret 2005

NPM : 23.23.04.0014

Fakultas/Prodi : FTIK/Prodi D-111 Teknik Industri

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tugas akhir ini dapat tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar diploma di industri lain, dan sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah diterbitkan oleh
orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis mengacu dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 28 Juli 2026
Yang menyatakan

} Ao G

METERKIY
= TEMPEL
4AOX061842306 . |

Syabrina Cahya Putri
NPM: 23.23.04.0014




MOTTO
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Abstrak

Syabrina Cahya Putri: Uji Kinerja dan Kapasitas Aktual Mesin Penggiling Tipe
DISC MILL FFC-15 Pada Pengolahan Tepung Beras Menir, Tugas Akhir, D-111 Teknik
Indsustri, FTIK, UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: beras menir, Disc Mill FFC-15, kapasitas aktual, kinerja mesin, tepung
beras.

Beras menir merupakan hasil samping penggilingan padi yang masih memiliki
potensi untuk diolah menjadi tepung beras sebagai bahan baku berbagai produk
pangan. Mesin Disc Mill FFC-15 dapat digunakan dalam proses penepungan ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara kerja mesin Disc Mill FFC-15 berbasis
motor listrik, menganalisis kinerja mesin berdasarkan kapasitas aktual, rendemen,
susut tercecer, dan waktu proses penggilingan, serta mengetahui hasil uji coba
penggunaan mesin pada pelaku usaha mikro. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali
ulangan menggunakan beras menir sebagai bahan baku. Parameter yang diamati
meliputi kapasitas aktual, rendemen, susut tercecer, dan waktu proses penggilingan.
Selanjutnya, dilakukan uji coba pada pelaku usaha mikro untuk mengetahui kesesuaian
penggunaan mesin dalam kegiatan produksi. Data hasil pengujian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif, sedangkan hasil uji coba dan tanggapan pengguna melalui
kuesioner dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin Disc
Mill FFC-15 mampu menghasilkan rata-rata kapasitas aktual sebesar 3,85 kg/jam,
rendemen 96,3%, susut tercecer 3,7%, dan kinerja mesin 6,99% terhadap kapasitas
teoritis 55 kg/jam. Hasil uji coba pada pelaku usaha mikro menunjukkan rata-rata
kapasitas aktual sebesar 4,79 kg/jam, rendemen 85,81%, susut tercecer 12,45%, dan
waktu proses 12,54 menit. Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner, pengguna
memberikan tanggapan yang baik terhadap kemudahan pengoperasian, hasil
penggilingan, dan manfaat mesin dalam mendukung kegiatan produksi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mesin Disc Mill FFC-15 mampu mengolah
beras menir menjadi tepung beras dengan rendemen yang tinggi dan susut tercecer yang
relatif rendah. Meskipun kapasitas aktual mesin masih berada di bawah kapasitas
teoritis, hasil uji coba dan tanggapan pengguna menunjukkan bahwa mesin layak
digunakan untuk mendukung proses produksi pada pelaku usaha mikro.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan komoditas pangan strategis yang berperan penting terhadap
ketahanan pangan nasional. Indonesia termasuk salah satu negara penghasil padi
terbesar di dunia dengan produksi sebesar 60,21 juta ton gabah kering giling (GKG)
pada tahun 2025 (Badan Pusat Statistik [BPS], 2026). Tingginya produksi padi
tersebut sejalan dengan pola konsumsi masyarakat Indonesia yang menjadikan beras
sebagai sumber pangan utama, sehingga tanaman padi memiliki peran sentral dalam
sistem pangan nasional (Ariani Saliem, 2016; Septiadi & Joka, 2019 dalam
Kurniawan et al., 2023).

Beras merupakan bahan pangan utama yang diperoleh melalui kegiatan
pertanian dan berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi masyarakat.
Selain dikonsumsi sebagai makanan pokok, beras juga dapat diolah lebih lanjut
menjadi berbagai produk turunan, seperti tepung beras, yang dimanfaatkan sebagai
bahan baku dalam pembuatan aneka produk pangan olahan (Tambunan et al. 2021).
Namun, pemanfaatan beras konsumsi kualitas utuh (head rice) sebagai bahan baku
penepungan seringkali terkendala oleh tingginya harga perolehan yang dapat
menekan margin laba pelaku usaha mikro. Oleh karena itu, penggunaan beras menir
(broken rice) menjadi alternatif strategis karena memiliki karakteristik kimia yang
serupa dengan beras utuh namun dengan nilai ekonomis yang lebih terjangkau.
Kondisi ini menciptakan peluang nilai tambah (added value) yang signifikan bagi
UMKM jika dikelola melalui proses produksi yang efisien.

Tepung beras merupakan salah satu produk olahan beras yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan,
seperti kue tradisional, mie, keripik, dan produk gluten-free. Di Indonesia,
permintaan tepung beras terus meningkat seiring dengan pertumbuhan industri
makanan ringan dan kebutuhan masyarakat akan bahan pangan olahan yang praktis.

Proses penggilingan beras menjadi tepung pada pelaku usaha mikro umumnya



masih mengandalkan mesin penepung yang sederhana, efisien, dan mudah
dioperasikan (Siskandar, Kusumah, dan Astuti 2024). Namun, pelaku usaha mikro
masih menghadapi kendala berupa keterbatasan informasi mengenai kinerja mesin
dalam kondisi operasional nyata, sehingga sulit menentukan efektivitas mesin dalam
mendukung proses produksi. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui kinerja dan kapasitas aktual mesin
Disc Mill FFC-15 serta kesesuaiannya dalam kegiatan produksi pada pelaku usaha
mikro.

Mesin penggiling merupakan alat yang digunakan untuk memperkecil ukuran
partikel bahan melalui proses mekanis seperti gaya geser, benturan, dan tekanan.
Proses pengecilan ukuran (size reduction) ini bertujuan untuk menghasilkan bahan
dengan ukuran yang lebih halus dan seragam sehingga mempermudah proses
pengolahan selanjutnya. Menurut (Brennan dkk. 1990; mengutip dalam Mill et al.,
2012) , mesin penepung dibedakan menjadi empat tipe, yaitu hammer mill, disc mill,
roller mill, dan cutter mill. Dari beberapa tipe tersebut, mesin penepung tipe disc
mill lebih banyak digunakan untuk bahan baku berserat rendah seperti biji-bijian
karena menghasilkan ukuran partikel yang relatif homogen, membutuhkan tenaga
lebih rendah, serta sesuai untuk usaha mikro. Salah satu jenis disc mill yang banyak
digunakan adalah Disc Mill FFC-15, mesin ini bekerja dengan prinsip penggilingan
menggunakan dua piringan (disc) yang berputar dengan kecepatan tinggi untuk
menghaluskan bahan menjadi tepung.

Secara teoritis, Disc Mill FFC-15 memiliki kapasitas sekitar 55 kg/jam. Namun,
pada kondisi operasional usaha mikro, kapasitas aktual mesin dapat berbeda karena
dipengaruhi oleh ukuran saringan (mesh), kadar air bahan baku, kecepatan putar
poros, kondisi komponen mesin, serta metode pengoperasian. Kadar air bahan baku
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan hasil gilingan menggumpal dan menurunkan
efisiensi proses penepungan. Perbedaan antara kapasitas teoritis dan kapasitas aktual
perlu diketahui karena berpengaruh terhadap target produksi harian, efisiensi waktu
proses, dan biaya operasional usaha. Selain itu, hasil gilingan yang kurang seragam

serta adanya kehilangan bahan selama proses penepungan juga dapat menurunkan



produktivitas usaha. Oleh karena itu, pengujian kapasitas aktual dan kinerja mesin
perlu dilakukan agar diperoleh data teknis yang sesuai dengan kondisi nyata
dilapangan (Abdi Lubis 2023).

Berbagai penelitian terdahulu telah menguji kinerja mesin Disc Mill FFC-15.
Sandra dan Meiselo (2020) menemukan bahwa kapasitas penggilingan, rendemen,
serta sisa penggilingan sangat dipengaruhi oleh parameter operasional mesin.
Sejalan dengan hal tersebut, Jeremy (2025) melaporkan bahwa rendemen tertinggi
dicapai sebesar 95,1% pada kadar air 10%, dengan kapasitas efektif alat 18,18
kg/jam. Sementara itu, Johansen (2023) menunjukkan bahwa kapasitas aktual
menurun drastis seiring pengecilan ukuran saringan (mesh), yang mengindikasikan
perlunya optimasi waktu proses pada sistem penepungan halus.

Meskipun penelitian mengenai performa mesin Disc Mill FFC-15 telah banyak
dilakukan, penelitian mengenai kinerja dan kapasitas aktual mesin pada proses
penggilingan beras menir di wilayah Kediri dan sekitarnya masih terbatas. Kondisi
tersebut menyebabkan pelaku UMKM belum memiliki informasi teknis yang
memadai mengenai kinerja mesin dalam kondisi operasional nyata. Oleh karena itu,
penelitian ini juga dilengkapi dengan uji coba pada pelaku usaha mikro untuk
menilai kesesuaian penggunaan mesin dalam kegiatan produksi. Melalui uji coba
tersebut, hasil penelitian diharapkan tidak hanya menunjukkan kinerja teknis mesin,
tetapi juga memberikan gambaran mengenai penerapannya pada usaha mikro.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji kinerja dan
kapasitas aktual mesin Disc Mill FFC-15 pada proses penggilingan beras menir.
Pengujian meliputi kapasitas aktual, rendemen, susut tercecer, dan waktu proses,
serta dilengkapi dengan uji coba pada pelaku usaha mikro untuk mengetahui
kesesuaian penggunaan mesin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi teknis yang bermanfaat sebagai acuan dalam penggunaan mesin bagi
pelaku UMKM.



B. Batasan Masalah

1. Pengujian dilakukan pada mesin penepung tipe Disc Mill FFC-15 yang
digunakan pada skala usaha mikro.

2. Bahan baku yang digunakan adalah beras menir (broken rice) yang diperoleh
dari wilayah Kediri dengan kondisi bahan relatif seragam selama pengujian.

3. Analisis kinerja mesin dibatasi pada pengukuran kapasitas aktual, rendemen
hasil penggilingan, tingkat kehalusan tepung, kadar air dan waktu proses
penggilingan.

4. Penelitian tidak mencakup analisis kandungan kimia tepung, analisis ekonomi

usaha, maupun modifikasi struktur mesin.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara kerja mesin Disc Mill FFC-15 berbasis motor listrik pada
proses penggilingan beras menir?

2. Bagaimana hasil uji kinerja mesin Disc Mill FFC-15 pada proses penggilingan
beras menir berdasarkan kapasitas aktual, rendemen, susut tercecer, dan waktu
proses penggilingan?

3. Bagaimana hasil uji coba penggunaan mesin Disc Mill FFC-15 pada pelaku

usaha mikro?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara kerja mesin Disc Mill FFC-15 berbasis motor listrik
pada proses penggilingan beras menir.

2. Untuk mengetahui hasil uji kinerja mesin Disc Mill FFC-15 pada proses
penggilingan beras menir berdasarkan kapasitas aktual, rendemen, susut
tercecer, dan waktu proses penggilingan.

3. Untuk mengetahui hasil uji coba penggunaan mesin Disc Mill FFC-15 pada

pelaku usaha mikro.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti: Menambah wawasan tentang kinerja mesin produksi.



2. Bagi Pelaku Usaha Mikro: Memberikan informasi teknis mengenai kapasitas
aktual mesin Disc Mill FFC-15.

3. Bagi Akademisi: Menjadi referensi tambahan bagi Program Studi Teknik
Industri mengenai penerapan teknologi tepat guna pada industri pangan skala
kecil.

4. Bagi Pengembangan Produk: Memberikan informasi operasional penggunaan

mesin agar proses penggilingan lebih efektif dan produktif.
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